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“Ikuti alurnya, Nikmati prosesnya. Tuhan akan berikan jalan yang terbaik” 
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ABSTRAK 

 

Musik berperan kuat selaku penghantar yang membangun penghayatan umat 

Katolik dalam memuliakan nama Tuhan pada momen ibadah. Penerimaan gereja 

terhadap segala unsur lokalitas semakin menguat dari masa ke masa. Grup bernama 

Irama Manunggal hadir dengan musik bergaya campursari dalam peribadatan 

Gereja Stasi Maria Assumpta Bawen, Kabupaten Semarang. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi kreativitas dan bentuk penyajian musik campursari 

yang dihadirkan oleh Grup Irama Manunggal dalam peribadatan di Gereja Stasi 

Maria Assumpta, Bawen. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif 

deskriptif, dengan pendekatan studi kasus. Data dikumpulkan melalui observasi 

langsung, wawancara mendalam dengan anggota grup, pengurus gereja, dan jemaat  

serta dokumentasi penampilan musik dalam ibadah. Analisis dilakukan dengan 

teknik reduksi dan penyajian data untuk memahami peran musik dalam 

menciptakan suasana ibadah yang sakral dan relevan dengan budaya lokal. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa Grup Irama Manunggal berhasil memadukan 

elemen-elemen musik campursari dengan lagu-lagu rohani, menciptakan bentuk 

liturgi yang inklusif dan berakar pada budaya setempat tanpa mengurangi 

kekhusyukan ibadah. Penyajian musik campursari yang mereka terapkan tidak 

hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai sarana penghayatan spiritual 

yang lebih mendalam bagi jemaat. Musik ini membawa suasana ibadah yang lebih 

khidmat dan dekat dengan masyarakat lokal. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

kreativitas Grup irama Manunggal dalam menggunakan musik campursari dapat 

menjadi contoh bagi kelompok-kelompok musik liturgi lainya, terutama dalam 

mengintegrasikan musik tradisional dengan kebutuhan peribadatan modern di 

gereja. 

 
Kata kunci: Musik Campursari, Kreativitas, Musik Liturgi, Gereja Stasi Maria 
Assumpta, Irama Manunggal 
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ABSTRACT 

Music plays a strong role as a guide that builds the appreciation of Catholics in 
glorifying the name of God during worship moments. The church's acceptance of 

all local elements has grown stronger over time. A group called Irama Manunggal 
presents campursari-style music in the worship of the Maria Assumpta Church, 

Bawen, Semarang Regency. This study aims to explore the creativity and form of 
presentation of campursari music presented by the Irama Manunggal Group in 
worship at the Maria Assumpta Church, Bawen. Campursari music, a combination 

of traditional Javanese music and modern music elements, is adapted by this group 
in the context of the liturgy of the Catholic church. This study examines two main 

aspects: (1) how the creativity of the Irama Manunggal group integrates 
campursari music into worship, and (2) how the form of presentation of campursari 
music is applied in the liturgy. The research method used is qualitative descriptive, 

with a case study approach. Data were collected through direct observation, in-
depth interviews with group members, church administrators, and congregations, 

and documentation of musical performances in worship. The analysis was 
conducted using data reduction and presentation techniques to understand the role 
of music in creating a sacred and culturally relevant worship atmosphere. The 

results of this study indicate that the Irama Manunggal Group has succeeded in 
combining elements of campursari music with spiritual songs, creating an 

inclusive liturgical form rooted in local culture without reducing the solemnity of 
worship. The presentation of campursari music that they apply not only functions 
as entertainment, but also as a means of deeper spiritual appreciation for the 

congregation. This music brings a more solemn and close worship atmosphere to 
the local community. This study concludes that the creativity of the Irama 

Manunggal Group in using campursari music can be a model for other liturgical 
music groups, especially in integrating traditional music with the needs of modern 
worship in the church. 

 
Keywords: Campursari Music, Creativity, Liturgical Music, Maria Assumpta 

Church, Irama Manunggal  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia sebagai negara multikultural memiliki ragam kepercayaan yang 

dianut oleh masyarakatnya. Tiap agama yang tersebar di penjuru tanah air memiliki 

bentuk pengungkapan rasa syukur yang berbeda. Seperti yang dilakukan umat 

Katolik di Gereja dijaga kesakralannya dari masa ke masa. Ibadah yang 

berlangsung di Gereja membutuhkan musik sebagai penghantar yang membangun 

penghayatan dalam memuliakan Tuhan. Ibadah Gereja Katolik pada umumnya 

menggunakan paduan suara dan iringan organ. Oleh karena itu musik menjadi 

bagian yang penting bagi liturgi Gereja. Di sisi lain, kini musik di Gereja tidak 

terbatas hanya menggunakan organ. Ada pun kesucian ibadah dipertahankan 

dengan menolak segala unsur yang dianggap bertentangan dengan musik liturgi 

Gereja. Sebagaimana (Sembodo & Sunarto, 2021) menemukan bahwa terdapat 

larangan penggunaan musik tradisi seperti gamelan di masa Hindia Belanda. 

Sejalan dengan itu, (Labeti, 2021) mengemukakan bahwa musik tradisi yang 

notabene mengandung unsur ritual dianggap merusak kekhusyukan ibadah. 

Seiring berjalannya waktu, penyajian musik untuk ibadah mengalami 

percampuran unsur karena bertemu dengan budaya lokal maupun budaya luar. Hal 

ini sejalan dengan (Dwi & Lono Simatupang, 2018) yang mengungkap bahwa 

terjadi pembaruan liturgi dalam Gereja Katolik melalui pemberian ruang terhadap 

keanekaragaman seni dan budaya untuk masuk dalam liturgi gereja. Konsili 
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Vatikan II yang berlangsung di tahun 1962-1965 menyepakati bahwa Gereja dapat 

menciptakan dan menampilkan musik liturgi dengan penggunaan bahasa lokal, 

maupun instrument dan tangga nada tertentu dari musik tradisi (Hamilton, 2018). 

Lantas peristiwa ini memberi ruang bagi kebudayaan lokal untuk bertemu dengan 

musik liturgi. Katolik yang berasal dari bahasa Yunani “Katholikos” artinya 

universal memberi arti bahwa sejatinya ibadah dapat mengizinkan berbagai unsur 

budaya untuk terlibat dan menjadi sarana untuk memuliakan Tuhan. 

Percampuran budaya terwujud dalam peribadatan di Gereja Ganjuran yang 

berlokasi di Yogyakarta. Dikutip dari (Don & Bakok) di Gereja Ganjuran terjadi 

percampuran antara unsur Hindu, Jawa, dan Katolik pada arsitekturnya. Tidak 

hanya itu, peribadatan di Gereja tersebut juga menggunakan gamelan sebagai 

sarana yang mendukung prosesi ibadah. Hal ini memberi pengalaman spiritual dan 

kedekatan antara umat dengan Tuhan, terkhusus karena bahasa yang digunakan dan 

segala unsur penunjang ibadah menghadirkan kebudayaan Jawa. Agama Katolik 

yang berasal dari Roma juga dapat dirasakan dalam versi kebudayaan Jawa yang 

sudah melekat dengan hidup mereka. 

Penulis mengamati bahwa fenomena serupa terjadi pada Gereja Stasi 

Maria Assumpta yang berlokasi di Bawen, Kabupaten Semarang. Sebagai umat 

yang beribadah di gereja ini sejak masih kecil, penulis mengalami kedekatan yang 

intim. Ketika berusia sekolah dasar, penulis menjalani ibadah dengan tata cara yang 

sering dilakukan oleh gereja pada umumnya. Sejak saat itu hingga akhirnya 

berkuliah, penulis menemukan bahwa musik liturgi yang dibawakan di gereja 

tersebut sedikit berbeda. Terlihat jelas bahwa latar belakang musik gereja Katolik 
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merupakan musik gregorian yang diiringi menggunakan organ dengan nuansa 

kesakralannya yang khas, tetapi kali ini di gereja Stasi Maria Assunpta 

mengguankan iringan musik campursari sebagai ibadah pada saat hari besar 

tertentu. Kontras antara musik campursari yang identik sebagai musik hiburan dan 

suasana liturgi yang khusyuk menjadi sebuah fenomena baru pada liturgi gereja 

Katolik. Kehadiran grup musik campurasi bernama ‘Irama Manunggal’ memberi 

warna baru, peneliti ingin memahami bagaimana grup Irama Manunggal mampu 

berkreatvitas dan mengadaptasi musik campursari masuk dalam konteks liturgi, 

serta melihat bagaimana pandangan dan dampak umat terhadap pengalaman 

beribadah. Fenomena ini  tidak hanya menarik perspektif musik saja, tetapi sudut 

pandang budaya dimana musik menjadi sarana untuk menghubungkan tradisi Jawa 

sebagai wujud pelestarian budaya lokal.  

Grup musik Irama Manunggal mengiringi ibadah dengan memainkan 

gamelan Jawa dipadukan dengan alat musik modern hingga terbentuklah musik 

campursari. Penulis mengamati bahwa dalam perayaan hari besar, mereka secara 

khusus mengiringi ibadah menggunakan musik campursari, termasuk dengan 

menghadirkan gending Jawa sebagai komposisi musik untuk ibadahnya. Tidak 

hanya itu, para pemain musik dari Irama Manunggal mengenakan busana Jawa 

ketika mengiringi ibadah begitu juga dengan umatnya. Sejalan dengan (Dwi & Lono 

Simatupang, 2018) ,maka penulis juga melihat bahwa munculnya musik campursari 

melalui kehadiran grup Irama Manunggal merupakan pembaruan dan wujud 

perayaan semangat lokalitas. Hadirnya gending Jawa membangun suasana ibadah 

yang tetap sakral dan tetap menghargai kedua tradisi, baik itu musik liturgi Gereja 
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yang identik dengan koor dan organ maupun kehadiran musik campursari. 

Kehadiran Irama Manunggal dapat dilihat sebagai wujud kreativitas karena 

menciptakan hal baru bagi musik liturgi di gereja tersebut. Penelitian ini juga 

menjadi upaya untuk pelestarian budaya lokal dalam peribadahan. Maka, penulis 

hendak meneliti bagaimana Irama Manunggal sebagai grup musik dengan gaya 

campursari berkreativitas untuk menyatu dengan musik liturgi di Gereja Stasi Maria 

Assumpta, Bawen.  

 

B. Rumusan masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana kreativitas grup Irama Manunggal dalam memadukan gaya musik 

campursari untuk peribadatan di Gereja Stasi Maria Assumpta, Bawen? 

2. Bagaimana bentuk penyajian musik campursari yang dihadirkan oleh Grup 

Irama Manunggal di Gereja Stasi Maria Assumpta, Bawen? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui bagaimana grup Irama Manunggal berkreativitas dalam 

memadukan gaya musik campursari untuk peribadatan di Gereja Stasi Maria 

Assumpta, Bawen. 
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2. Untuk mengetahui bentuk penyajian musik campursari yang dihadirkan oleh 

Grup Irama Manunggal di Gereja Stasi Maria Assumpta, Bawen. 

 

D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini memiliki manfaat secara teoritis dan praktis. Manfaat 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Manfaat Teoritis 

1. Pengembangan Ilmu Pengetahuan 

Pada penelitian ini akan memperkaya literatur mengenai musik 

campursari, terutama dalam konteks penggunaannya di luar sebagai sarana untuk 

hiburan, yaitu dalam liturgi gereja Katolik. Ini memberikan perspektif baru 

mengenai genre musik tradisional dalam konteks modern dan religius. 

2. Referensi untuk Penelitian Selanjutnya: 

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti lain yang tertarik 

untuk mengkaji lebih lanjut mengenai kolaborasi antara musik tradisional dan 

praktik keagamaan. Ini juga membuka wawasan bagi studi yang mengkaji integrasi 

budaya dalam praktik keagamaan lainnya. 

3. Pemahaman Tentang Kreativitas Musik: 

Dengan menganalisis bagaimana grup Irama Manunggal menciptakan dan 

menampilkan musik campursari dalam peribadatan, penelitian ini akan 

memberikan wawasan mengenai proses kreatif dalam musik, terutama dalam 

konteks penggabungan elemen-elemen tradisional dan modern.  
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Manfaat Praktis:  

1. Peningkatan kualitas peribadatan: 

Temuan penelitian ini dapat digunakan oleh gereja lain untuk 

meningkatkan kualitas peribadatan mereka melalui penggabungan musik 

tradisional yang relevan dan menarik bagi jemaat. Musik campursari dapat 

memberikan variasi dan kekayaan dalam pengalaman liturgi. 

2. Pemberdayaan musisi lokal: 

Penelitian ini dapat mendorong musisi lokal untuk mengembangkan 

kreativitas mereka dengan menggabungkan elemen-elemen tradisional dan modern 

dalam karya mereka. Ini dapat meningkatkan apresiasi terhadap musik tradisional 

serta memberikan peluang bagi musisi untuk berinovasi.  

3. Pelestarian budaya: 

Dengan mengadopsi musik campursari dalam peribadatan, gereja 

berkontribusi pada pelestarian budaya musik tradisional Jawa. Ini membantu 

menjaga warisan budaya tetap hidup dan relevan di tengah perubahan zaman. 

4. Inspirasi bagi komunitas Gereja: 

Hasil penelitian ini dapat menginspirasi komunitas gereja lainnya untuk 

mengeksplorasi penggunaan musik lokal dalam peribadatan mereka, menciptakan 

ikatan yang lebih kuat antara komunitas dan budaya lokal mereka. 

5. Inovasi dalam musik liturgi: 

Penelitian ini dapat menjadi model bagi inovasi dalam musik liturgi di 

berbagai gereja, menunjukkan bahwa kreativitas dan adaptasi musik tradisional 

dapat dilakukan tanpa mengorbankan kesakralan dan makna dari liturgi itu sendiri.  
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Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi yang signifikan baik dalam teori 

maupun praktik, menciptakan jembatan antara tradisi dan inovasi, serta mendukung 

pelestarian budaya lokal dalam konteks religius. 

 

E. Sistematika Penulisan  

Penulisan skripsi ini terdiri dari lima bagian. Yang pertama berisikan 

tentang penjelasan awal dalam bentuk pendahuluan, mencakup latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. Bagian kedua terdapat 

tinjauan pustaka mengenai hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan topik 

pembahasan penelitian ini, yang dapat di jadikan landasan dalam menyusun skripsi 

ini. Bagian ketiga menjelaskan metode penelitian yang digunakan dalam 

memecahkan masalah pada penelitian ini, yang didalamnya terdapat metode, dan 

bagaimana prosedur penelitian. Bagian keempat ini merupakan pembahasan yang 

paling utama dalam penelitian ini, maka di dalam bagian inilah akan 

mengungkapkan hasil penelitian-penelitian dan didiskusikan sehingga 

mendapatkan jawaban dari masalah yang di teliti. Di akhir bagian skripisi ini di 

tutup dengan kesimpulan dan juga berisikan pesan dan juga saran untuk 

melanjutkan skripsi yang akan di tulis kedepanya.  

 

 

 

 

 


